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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Penyelesaian Gugatan Perkara Cerai Talak secara Berulang
(Analisis Perkara di Pengadilan Agama Payakumbuh)”. Disusun oleh M. Wahib
Althaf NIM. 2213010060 Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah, UIN Imam
Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala hukum yang
ditemukan di Pengadilan Agama Payakumbuh, di mana seorang Pemohon mengajukan
permohonan cerai talak secara berulang hingga tiga kali dengan alasan dan pihak yang
sama (Perkara Nomor 330/Pdt.G/2023/PA.Pyk, Nomor 450/Pdt.G/2024/PA.Pyk, dan
Nomor 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk). Permasalahan muncul ketika perkara-perkara
sebelumnya telah diputus namun dinyatakan gugur karena Pemohon tidak hadir dalam
sidang pengucapan ikrar talak. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian: pertama, bagaimana duduk perkara nomor 497 /Pdt.G/PA.Pyk?
Kedua, bagaimana perbandingan perkara nomor 330/Pdt.G/2023/PA.Pyk,
450/Pdt.G/2024/PA.Pyk dan 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk? Ketiga, bagaimana tinjauan
hukum terhadap penyelesaian perkara nomor 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk?. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum (yuridis) dengan
pendekatan analisis terhadap perkara nomor 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk. Data primer
diperoleh melalui putusan nomor 497 /Pdt.G/2025/PA.Pyk. Data sekunder diperoleh
dari buku, artikel ilmiah, dokumen, undang-undang, dan jenis referensi yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, perkara ini bermula dari permohonan
cerai talak ketiga yang diajukan Pemohon terhadap Termohon yang sama di Pengadilan
Agama  Payakumbuh, setelah dua permohonan sebelumnya (Nomor
330/Pdt.G/2023/PA.Pyk dan Nomor 450/Pdt.G/2024/PA.Pyk) dinyatakan gugur
karena Pemohon tidak hadir mengucapkan ikrar talak tanpa alasan yang sah. Kedua,
analisis perbandingan perkara Nomor 330/Pdt.G/2023/PA.Pyk,
450/Pdt.G/2024/PA.Pyk, dan 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk menunjukkan adanya
kesamaan identitas pada subjek, objek permohonan, dan alasan hukum, sehingga
mencerminkan pengulangan perkara yang identik secara berturut-turut dari tahun
2023 hingga 2025. Ketiga, tinjauan hukum terhadap perkara Nomor
497/Pdt.G/2025/PA.Pyk menyimpulkan bahwa meskipun secara tekstual tampak
memenuhi unsur ne bis in idem, perkara tersebut tetap dapat diterima karena dua
putusan sebelumnya gugur demi hukum akibat tidak dilaksanakannya ikrar talak
dalam batas waktu yang ditentukan, sehingga tidak menimbulkan res judicata yang
sempurna. Oleh karena itu, pengajuan cerai talak kembali dalam Perkara Nomor
497 /Pdt.G/2025/PA.Pyk tidak dapat dikategorikan sebagai ne bis in idem. Perkara
Nomor 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk secara hukum formal harus dinyatakan dapat
diterima, diperiksa, dan diadili oleh Pengadilan Agama Payakumbuh.

Kata Kunci: Asas Ne Bis In Idem, Cerai Talak, Ikrar Talak



ABSTRACT

This thesis is entitled “Resolution of Repeated Divorce Lawsuits (Case Analysis in
Payakumbuh Religious Court)”. It was written by M. Wahib Althaf, Student ID
Number 2213010060, from the Family Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN
Imam Bonjol Padang. This research was motivated by a legal phenomenon identified at
the Religious Court of Payakumbuh, in which a Petitioner filed a divorce petition
repeatedly up to three times involving the same grounds and the same parties (Case
Number 330/Pdt.G/2023/PA.Pyk, Case Number 450/Pdt.G/2024/PA.Pyk, and Case
Number 497 /Pdt.G/2025/PA.Pyk). The issue arose when the previous cases had been
adjudicated but were declared null and void because the Petitioner failed to appear at
the hearing for the pronouncement of the divorce pledge (ikrar talak). This thesis aims
to answer three research questions. First, what is the legal background and chronology
of Case Number 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk? Second, how do Case Numbers
330/Pdt.G/2023/PA.Pyk, 450/Pdt.G/2024/PA.Pyk, and 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk
compare? Third, what is the legal review of the settlement of Case Number
497 /Pdt.G/2025/PA.Pyk?. The research employed a juridical legal research method
using an analytical approach toward Case Number 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk. Primary
data were obtained from the court decision of Case Number 497 /Pdt.G/2025/PA.Pyk,
while secondary data were derived from books, scientific articles, legal documents,
statutory regulations, and other relevant references.The findings of this research
indicate that, first, the case originated from the third divorce petition filed by the
Petitioner against the same Respondent before the Religious Court of Payakumbuh,
after two previous petitions (Case Number 330/Pdt.G/2023/PA.Pyk and Case Number
450/Pdt.G/2024 /PA.Pyk) had been declared void because the Petitioner failed to
appear to pronounce the divorce pledge without valid legal grounds. Second, a
comparative analysis of Case Numbers 330/Pdt.G/2023/PA.Pyk,
450/Pdt.G/2024/PA.Pyk, and  497/Pdt.G/2025/PA.Pyk  reveals identical
characteristics in terms of the parties involved, the object of the petition, and the legal
grounds, reflecting a repeated and substantially identical legal dispute from 2023 to
2025. Thirdly, the legal review of Case Number 497 /Pdt.G/2025 /PA.Pyk concludes that
although it textually appears to meet the elements of ne bis in idem, the case remains
admissible because the two previous judgments were rendered void by operation of
law due to the failure to pronounce the pledge of divorce (ikrar talak) within the
specified time limit, thereby preventing them from constituting a perfect res judicata.
Therefore, the re-filing of the divorce petition (cerai talak) under Case Number
497 /Pdt.G/2025/PA.Pyk cannot be categorized as ne bis in idem. Formally and legally,
Case Number 497/Pdt.G/2025/PA.Pyk must be declared admissible to be examined
and adjudicated by the Payakumbuh Religious Court.

Keywords: Ne Bis In Idem Principle, Divorce Petition (Cerai Talak), Divorce Pledge (lkrar
Talak)
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